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This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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LANGUAGE STYLE) 
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Analisis kontrastif monolingual berbeda dengan analisis kontrastif. Analisis kontrastif 
merupakan analisis perbandingan aspek-aspek antara dua bahasa. Sebagai prosedur kerja, 
analisis kontrastif adalah aktivitas atau kegiatan yang mencoba membandingkan sejumlah 
kata. Dengan kata lain, kontrastif adalah metode yang digunakan untuk membandingkan 
dan mempertentangkan dua bahasa atau lebih. Sedangkan analisis kontrastif monolingual 
dapat diartikan sebagai analisis untuk membandingkan kata, frasa, atau kalimat yang 
memiliki kemiripan namun sebenarnya berbeda. Analisis ini dapat dilakukan dengan 
membandingkan penggunaan kata, kalimat, ujaran, frase  dalam satu bahasa misalnya 
dengan membandingkan kata, kalimat, ujaran, frase yang sering diucapkan di muka umum 
dengan kalimat yang menggunakan tata bahasa baku. Analisis kontrastif merupakan 
pendekatan dalam mempelajari bahasa yang menggunakan teknik membandingkan unsur-
unsur kebahasaan yang ada pada struktur bahasa sehingga bisa ditemukan perbedaan-
perbedaan grammatikal, leksikal ataupun faktor kebahasaan lainnya. Sehingga dalam 
penggunaan sebuah kalimat tidak akan mengalami kesalahan pemaknaan. Tulisan ini 
membahas analisis kontrastif monolingual dalam bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 
dipilih karena merupakan bahasa nasional yang sudah memiliki aturan baku yang perlu 
diterapkan dalam situasi dan kondisi yang tepat.  
 




Analisis kontrastif merupakan analisis perbandingan aspek-aspek antara dua bahasa. Sebagai 
prosedur kerja, analisis kontrastif adalah aktivitas atau kegiatan yang mencoba membandingkan 
sejumlah kata. Dengan kata lain, analisis kontrastif adalah metode yang digunakan untuk 
membandingkan dan mempertentangkan dua bahasa atau lebih. Analisis kontrastif merupakan 
pendekatan dalam mempelajari bahasa yang menggunakan teknik membandingkan unsur-unsur 
kebahasaan yang ada pada struktur bahasa sehingga bisa ditemukan perbedaan-perbedaan 
grammatikal, leksikal ataupun faktor kebahasaan lainnya. 
Berbeda dengan analisis kontrastif, analisis kontrastif monolingual dapat diartikan sebagai 
analisis untuk membandingkan kata, frasa, atau kalimat yang memiliki kemiripan namun sebenarnya 
berbeda maknanya. Analisis kontrastif monolingual membandingkan suatu hal dalam satu bahasa. 
Dalam setiap bahasa, termasuk bahasa Indonesia, seringkali kita temui adanya hubungan kemaknaan 
atau relasi semantik antara sebuah kata atau satuan bahasa lainnya dengan kata atau satuan bahasa 
lainnya lagi. Hubungan atau relasi kemaknaan ini menyangkut hal kemiripan  makna (sinonimi), 
kebalikan makna (antonimi), kegandaan makna (polisemi dan ambiguitas), ketercakupan makna 
(hiponim), kelebihan makna (redundansi), dan sebagainya. Makalah ini akan membahas polisemi 
dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan pendekatan analisis kontrastif monolingual. 
 
B. Pembahasan 
Analisis konstrastif monolingual dapat dilakukan dengan membandingkan penggunaan kata, kalimat, 
ujaran, frase  dalam satu bahasa misalnya dengan membandingkan kata, kalimat, ujaran, frase yang 
sering diucapkan di muka umum dengan kalimat yang menggunakan tata bahasa baku. 
Berikut ini adalah contoh membandingkan penggunaan kata: 
- akan  
- ingin  
- mau  
- hendak 
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Kata akan, ingin, mau, dan hendak mempunyai kemiripan makna, akan tetapi kata-kata tersebut 
memiliki gradasi makna.  Perbedaan makna kata-kata di atas bisa dilihat dari sudut frekuensi atau 
keseringan penggunaannya dan sudut keformalannya. Berdasarkan gradasi keformalannya, kata-kata 
tersebut dapat  diurutkan sebagai berikut: hendak, akan, ingin, dan mau. Kata hendak adalah kata 
yang paling formal di antara kata-kata yang lain. Kata akan menduduki tingkat keformalan setelah 
kata hendak. Selanjutnya adalah kata ingin dan yang tingkat keformalannya paling rendah adalah kata 
mau. 
Berdasarkan frekuensi penggunaannya, maka kata-kata yang mempunyai tingkat keformalan 
paling rendah menduduki tingkat frekuensinya paling tinggi. Sebaliknya, kata yang memiliki tingkat 
keformalan paling tinggi menduduki tingkat frekuensi paling rendah. Hal ini dikarenakan karena 
penutur bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari lebih sering menggunakan bahasa tidak 
formal. 
Dalam pemakaiannya, kata-kata tersebut sering dijumpai sebagai unsur non-inti frasa verbal 
dengan kata verba sebagai inti frasanya. Hal tersebut misalnya tampak pada kalimat berikut. 
 
Contoh 1:  
(1) Saya akan pergi sekarang juga. 
(2) Saya ingin pergi sekarang juga. 
(3) Saya mau pergi sekarang juga. 
(4) Saya hendak pergi sekarang juga. 
  
Dari contoh di atas bisa diasumsikan bahwa kata akan, ingin, mau, dan hendak dapat diterima 
karena ketika digunakan di dalam kalimat dapat saling menggantikan. Namun jika dalam kalimat lain, 
kata-kata tersebut tidak bisa saling menggantikan. Hal tersebut tampak dalam contoh berikut. 
 
Contoh 2: 
(1) Rumah itu akan dijual. 
(2) Rumah itu mau dijual. 
(3) Rumah itu ingin dijual. 
(4) Rumah itu hendak dijual. 
 
Dari contoh diatas diasumsikan bahwa kata akan, ingin, mau, dan hendak yang mempunyai 
kemiripan makna tidak semuanya berterima. Pada kalimat (1), (2), dan (4) dapat berterima karena 
kata-kata tersebut bisa saling menggantikan dan makna kalimat tersebut sama. Tetapi pada kalimat 
(3) tidak berterima karena secara semantis kalimat (3) bermakna bahwa rumah itulah yang 
menginginkan untuk dijual. 
Jika ditinjau dari segi fonologi, contoh kata-kata tersebut (akan, ingin, mau, dan hendak) 
menunjukkan tidak adanya alternative pengucapan yang berbeda. 
Pada tataran morfologi, bahasa Indonesia setidaknya dijumpai tiga macam proses morfologi, 
yakni afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. Dalam hal ini hanya akan dibahas satu proses saja, yaitu 
proses afiksasi. Afiksasi yaitu penambahan imbuhan yang bisa berupa prefiks, sufiks, infiks, dan 
konfiks. Dalam makalah ini yang proses afiksasi yang digunakan untuk menganalisis adalah prefiks 
dan konfiks. Prefiks yang digunakan adalah ber-, dan me-. Konfiks yang digunakan me-kan, me-i, di-
kan, ke-an. 
 
Pada kata akan, ingin, mau, dan hendak ternyata mempunyai kesamaan dan perbedaan ketika 
afiksasi tersebut dimasukkan. Persamaan dan perbedaannya dapat dilihat pada tabel berikut:  
Akan Ingin Mau Hendak 
*berakan *beringin *bermau *berhendak 
*mengakan *mengingin *memau *menghendak 
*mengakankan menginginkan *memaukan *menghendakan 
*mengakani *mengingini *memaui Menghendaki 
*diakankan diinginkan *dimaukan *dihendak 
*keakanan keinginan kemauan *kehendakan 
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Pada analisis di atas terdapat perbedaan antara keempat kata tersebut setelah mengalami proses 
afiksasi. Kata di dalam tabel yang mendapat tanda bintang (*) adalah kata yang tak berterima (tidak 
sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia).  
 
C. SIMPULAN 
Analisis kontrastif merupakan pendekatan dalam mempelajari bahasa yang menggunakan teknik 
membandingkan unsur-unsur kebahasaan yang ada pada struktur bahasa sehingga bisa ditemukan 
perbedaan-perbedaan grammatikal, leksikal ataupun faktor kebahasaan lainnya. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dari analisis kontrastif monolingual ini terlihat 
bahwa morfem, kata, frasa, atau kalimat akan lebih jelas maknanya ketika jelas konteksnya. Dari 
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